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Desa merupakan bagian penting dari suatu pemerintahan negara. Di desa, 
masyarakat tinggal dengan sesungguhnya dengan segala aktivitasnya. Dari desa 
akan terbangun ekonomi dasar yang bisa menjadi kuat dan bertahan. Hal 
tersebut terbukti saat krisis dunia menjelang abad 20-an, ekonomi pedesaan 
yang teraktualisasi dalam pasar tradisional tetap menunjukkan kekuatannya. 
Hal itu mengisyaratkan bahwa peran desa tidak bisa dianggap remeh. Dalam 
kemajuan zaman di era teknologi,  informasi, dan komunikasi ini peran desa 
selayaknya juga terus dikuatkan dan ditingkatkan. Bukan hanya pada 
masyaratnya namun juga pada para aparatnya. Dalam rangka menyikapi 
kemajuan teknologi,  informasi, dan  komunikasi ini perlu peningkatan 
kompetensi literasi baik pada tataran  literasi administrasi maupun literasi 
informasi dan komunikasi. Melalui kegiatan Abdimas ini, aparat dan masyarakat 
desa dibekali dengan skill literasi administrasi, informasi, dan komunikasi. 
Literasi administrasi menguatkan kompetensi menulis surat. Literasi informasi 
dan komunikasi mengenalkan dan menguatkan kompetensi mengirim dan 
menerima email dan juga blogspot. Melalui kompetensi ini, diharapkan saluran 
komunikasi dan pencarian informasi bisa berjalan dengan baik, cepat, efisien, 
dan tepat sasaran. 
Kata Kunci: literasi administasi, literasi informasi, literasi komunikasi 
 
ABSTRACT 
Village is an important part of a state government. In the village, people live real 
with all their activities. From the village will build a basic economy that can be 
strong and survive. This is evident during the crisis of the world towards the 
20th century, the actualized rural economy in traditional markets still shows its 
strength. It suggests that the role of the village can not be underestimated. In the 
advancement of the era in this era of technology, information, and 
communication the role of the village should also continue to be strengthened 
and improved. Not only on the masyaratnya but also on the apparatus. In order 
to address the advancement of technology, information, and communication 
needs to increase the competence of literacy both at the level of administrative 
literacy and information and communication literacy. Through this Abdimas 
activity, village officials and communities are equipped with administrative, 
information, and communication literacy skills. Administrative literacy 
strengthens the competence of letter writing. Information and communication 
literacy introduces and strengthens the competence of sending and receiving 
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email as well as blogspot. Through this competence, it is expected that 
communication channels and information search can run well, fast, efficient, and 
right on target. 





Berdasarkan Undang-Undang Dasar Nomor 6 tahun 2014 tentag desa, 
pembangunan desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 
pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, 
pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam 
dan lingkungan secara berkelanjutan. Yang perlu dipahami dari tujuan 
pembangunan desa adalah meningkatkan kesejahteraan melalui sumber daya 
manusia. Peningkatan kesejahteraan ini akan berdampak pada penurunan 
kemiskinan. Untuk itu, diperlukan cara yang tepat untuk mewujudkan 
pembangunan desa yang tepat sasaran.  Tujuan akhir dari UU tersebut adalah 
membentuk masyarakat mandiri.  
Kemandirian masyarakat desa bisa dilihat dari berebagai sudut pandang. 
Bisa dilihat dari indikator masyarakat mandiri, dan juga proses untuk menjadi 
masyarakat yang mandiri. Indikator masyarakat yang mandiri secara ekonomi 
adalah masyarakat yang berpenghasilan, memiliki pekerjaan, dan bisa 
menciptakan lapangan kerja. Salah satu usaha untuk mewujudkan itu adalah 
membentuk masyatakat yang sadar literasi dan memiliki kompetensi literasi 
yang baik. Dengan kompetensi literasi yang baik, akan banyak usaha sadar 
untuk membentuk masyarakat yang mandiri.  
Berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat desa Pakusari, aparat, staf, 
dan masyarakat desa membutuhkan skil atau keterampilan dalam mencari dan 
menemukan informasi dengan baik. Pencairan informasi ini berhubungan 
dengan kegiatan literasi komunikasi untuk masyarakat desa. Untuk itu, 
disiapkan kegiatan untuk meningkatkan kompetensi literasi yang meliputi 
literasi administrasi, literasi komunikasi, dan literasi informasi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, tim Abdimas UPBJJJ UT Jember akan 
membantu merealisasikan dan meningkatan sumber daya manusia masyarakat 
desa. Hal ini didukung oleh program tridarma perguruan tinggi yaitu 
Pengabdian pada Masyarakat (selanjutnya disebut Abdimas).   
Kegiatan Abdimas dilaksanakan mulai September sampai dengan 
November 2017. Kegiatan dirancang dengan dua cara yaitu penyuluhan, 
praktik, dan pendampingan. Semua peserta memiliki kesempatan yang sama 
untuk membentuk pengalaman belajar, sehingga materi yang disampaikan bisa 
dipahami dan diaplikasikan sebagai keterampilan yang melekat pada setiap 
individu.  
Kegiatan ini sesuai dengan rekomendasi yang dituangkan dalam UU No 
6 tahun 2014 tentang desa. Suryanto menegaskan bahwa diperlukan komitmen 
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dari semua pihak yang terkait dengan pembangunan desa, baik pemerintah, 
Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya Masyarakat yang profesional, dan 
masyarakat desanya itu sendiri (Suryanto, 2017). Pembimbingan, pembinaan, 
dan pendampingan harus dilakukan secara terkoordinasi, terprogram, dan 
sistematis dengan kompetensi sumber daya manusia yang memadai dalam satu 
kerangka strategi percepatan pembangunan desa menuju desa mandiri. 
Konsep kegiatan dalam Abdimas ini adalah peningkatan kompetensi 
literasi. Konsep literasi melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan 
konvensi-konvensi yang menyertainya. Secara sederhana, literasi dikaitkan 
dengan kegiatan membaca dan menulis. Kegiatan membaca bukan sekedar 
mengeja tulisan, tetapi mampu memaknainya. Begitu pula dengan menulis, 
bukan hanya menyalin huruf, melainkan menyampaikan gagasan dengan cara 
yang baik dan benar. 
Konsep literasi dalam kegiatan ini dibagi menjadi tiga yaitu literasi 
administrasi, literasi administrasi, dan literasi informasi. Literasi administrasi 
adalah peningkata kompetensi menulis surat. Hal ini dilakukan karena desa 
merupakan pintu awal dalam memberikan keterangan secara tertulis (dalam 
bentuk surat-surat). Oleh sebab itu, kompetensi ini sangat penting untuk 
dikuasai oleh semua staf dan perangkat desa. 
Berdasarkan observasi, literasi administrasi belum dikuasai oleh mitra 
Abdimas. Pembuat surat hanya tepusat pada staf desa yaitu sekretaris desa. Itu 
pun berdasarkan surat yang ada di dokumen komputer yang tidak pernah 
mengalami perubahan. Tidak hanya itu, ada ada peningjauan atas ketepatan isi 
dan penulisan surat. Untuk kegiatan ini sangat diperlukan. Pernyataan tersebut 
didukung oleh hasil penelitian oleh Septyaningsih bahwa kesalahan menulis 
surat meliputi kesalahan ejaan dan pemilihan kata (Septyaningsih, 2013). Selain 
itu, Sari juga menyatakan kesalahan berbahasa padasurat dinas terjadi pada 
tataran sintaksis, semantik, dan ejaan. Kesalahan yang sering terjadi yaitu 
kesalahan penggunaan ejaan. Kesalahan pada surat dinas terjadi karena 
Sekretaris dan Kaur kurang memperhatikan tata cara penulisan surat yang baik 
dan benar, dengan demikian akan diadakan pendalaman dan penyuluhan 
mengenai tata tulis yang baik dan benar (Sari, 2014). Oleh sebab itu, kegiatan ini 
penting untuk dilakukan. 
Konsep literasi kedua adalah literasi teknologi. Literasi teknologi adalah 
kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi sebagai sumber belajar, 
terutama dalam kegiatan tulis menulis. Dalam kegiatan Abdimas ini, konsep 
literasi administrasi mengacu pada kegiatan membuat dan menggunakan email 
dan blog untuk mencari dan membagi informasi. Hal ini perlu dilakukan dalam 
menyiapkan desa sebagai lembaga pertama dalam memberikan layanan kepada 
masyarakat. Melalui email, semua informasi bisa dicari dan dibagi dengan 
mudah, begitu juga dengan blog. Perbedaannya terletak pada cara mengakses 
berita pada email dan blog. Email bersifat pribadi, sedangkan blog bersifat 
publik. 
Berdasarkan penelusuran tingkat literasi teknologi di masyarakat, berikut 
level literasi teknologi di masyarakat. 
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Gambar 1 Level Literasi Teknologi  (Sirait, 2009) 
Berdasarkan gambar tersebut, masyarakat desa Pakusari masih berada di tingkat 
0 -2. Untuk itu, kegiatan ini akan membantu meningkatkan kompetensi literasi 
teknologi mereka.  
 Kegiatan ini berhubungan dengan peran desa sebagai pintu pertama 
dalam meningkatkan sumber daya manusia. Untuk itu, desa memiliki peranan 
penting dalam mewujudkan desa mandiri. Praditya  menyatakan ada tiga 
tahapan untuk mencapai masyarakat yang mandiri ditinjau dari literasi 
teknologi dan informasi, seperti yang ditampilkan pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 2 Tahapan Literasi Teknologi Untuk Membangun Desa Mandiri  
(Praditya, 2014) 
Berdasarkan gambar tersebut, tahapan literasi sangat kompleks untuk 
membentuk masyarakat desa yang mandiri. Kemandirian dalam literasi ini akan 
menjadi dasar untuk membangun desa yang mampu berwirausaha. 
Konsep literasi ketiga adalah literasi informasi. Literasi informasi adalah 
seperangkat keterampilan yang diperlukan untuk mencari, menelusur, 
menganalisis dan memanfaatkan informasi (Bundy, 1999). Mencari informasi 
bisa ke perpustakaan, toko buku, pusat-pusat informasi, internet. Namun, dalam 
konteks Abdimas ini, literasi informasi mengacu pada pemanfaatan internet 
sebagai salah satu pusat dalam mencari dan membagi informasi. 
Rangkaian kegiatan literasi tersebut akan membantu terbentuknya e-desa 
atau electronik desa. Elektronik desa adalah sebuah sistem  yang didasarkan pada 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Ipteks                                                         Vol. 3 No.2 Desember  2017      
Hal 77-86                                                                                  e-ISSN:2528-116X   p-ISSN:2527-5216                                                                                                                         
 
  
Suparti, Fitri Amilia dan Khodijah Hayati                                 
Optimalisasi Kompotensi Literasi ………   81 
 
teknologi informasi dalam menjalan sistem pemerintahan desa. E-desa ini 
merupakan salah satu bentuk terbentuknya e-goverment sebagaimana yang 
tertulis dalam gambar 2. Hal ini sudah dimulai dengan adanya pelayanan e-ktp 
di tingkat kecamatan, tidak menutup kemungkina pelayanan ini akan diberikan 
pada desa. Masih banyak sistem yang lainnya yang bisa diamanahkan ke desa. 
Hal ini dilakukan untuk terwujudnya pelayanan prima pada masyarakat. 
Aweng menyatakan bahwa optimalisasi e-desa dapat dilakukan dengan 
peningkatan TIK perangkat desa, kemudahan penggunaan e-desa, dan 
kemanfaatn e-desa (Aweng, 2016). 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan peran dari 
perguruan tinggi. Dariah menyatakan peran perguruan tinggi adalah 
menanamkan pemahaman dan mengarahkan alur kegiatan masyarakat menuju 
perubahan dan kemandirian. Dengan demikian, perguruan tinggi terlibat dalam 
proses edukasi masyarakat dimana perguruan tinggi menjadi mitra utama 
(Dariah, 2009). 
 Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Abdimas ini penting untuk 
dilakukan. Kegiatan ini akan menjadi transfer Ipteks oleh praktisi pendidikan di 




 Kegiatan ini dilakukan pada tahun 2017, terhitung mulai September 
sampai dengan November 2017. Mitra Abdimas adalah desa Pakusari kabupaten 
Jember. Jumlah peserta adalah 30 orang. yang terdiri atas staf desa, ketua RT 
dan RW, dan perakilan masyarakat desa. Materi meliputi literasi adminitrasi, 
teknologi, dan informasi.  
Kegiatan ini dilakukan dengan model penyuluhan dan pendampingan. 
Penyuluhan dilakukan dua 1 kali pertemuan, dengan tiga kali pendampingan 
untuk tiap-tiap materi. Setiana menyatakan penyuluhan berarti mempelajari 
sistem dan proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat 
terwujud perubahan yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkan (Hidayati, 
2014). Selain itu, penyuluhan dapat dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan 
untuk orang dewasa. Adapun pendampingan berarti pemberian ruang 
tambahan untuk memahami materi, praktik literasi, pemantauan peningkatan 
kompetensi, dan pemberian umpan balik berdasarkan hasil penyuluhan 
sebelumnya. Pendampingan ini sangat berguna untuk mengetahui 
perkembangan kompetensi peserta dari tahap ke tahap.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 
 Dalam kegiatan Abdimas ini, ada peningkatan kompetensi literasi pada 
masyarakat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari progres kompetensi dalam 
menulis surat, menggunakan email, dan menggunakan blogspot. Untuk 
memahami peningkatan tersebut diperlukan deskripsi tingkatan literasi pada 
masyarakat. 
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Dalam tingkatan literasi, Wells menyebutkan bahwa terdapat empat 
tingkatan, yaitu: performative, functional, informational, dan epistemic (Wells, 1987). 
Orang yang tingkat literasinya berada pada tingkat performatif, ia mampu 
membaca dan menulis, serta berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan 
(bahasa). Pada tingkat functional orang diharapkan dapat menggunakan bahasa 
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari seperti membaca buku manual. Pada 
tingkat informational orang diharapkan dapat mengakses pengetahuan dengan 
bahasa. Sementara pada tingkat epistemic orang dapat menransformasikan 
pengetahuan dalam bahasa. 
Berikut tingkatan literasi adminitrasi pada masyarakat desa Pakusari. 
Tingkatan Analisis Sebab Akibat 
Performatif  Semua peserta mampu: 
a) membaca dan menulis surat 
b) memahami isi surat 
c) memahami konsep dan susunan surat 
d) memahami struktur surat 
Fungsional  Semua peserta mampu: 
a) menguasai empat kompetensi di tingkat 
performatif  
b) sebagian peserta mampu menggunakan bahasa 
yang baik dan benar dalam menulis surat 
Informasional Sebagian peserta mampu: 
a) menguasai kompetensi di tingkat fungsional 
b) mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar 
dalam menulis surat 
c) mamu memilih kosa kata yang tepat sesuai dengan 
maksud dan makna yang diinginkan 
Epistemic  Kompetensi ini menuntut kemampuan peserta dalam 
menulis surat dengan benar, tanpa kesalahan sedikit pun. 
Melalui surat tersebut, informasi yang ingin disampaikan 
dapat dipahami dengan baik. Selain itu, ada pembiasaan 
dalam penulisan surat. Tidak semua peserta bisa 
mencapai tingkatan ini, karena dalam kenyataan sehari-
hari, mereka tidak pernah membuat surat untuk 
kepentingan apa pun di masyarakat. Penulisan surat 
hanya dilakukan oleh sekretaris desa. Ketua RT dan RW 
tidak pernah menulis surat. Dengan demikian, untuk 
sampai pada tingkatan ini, dibutuhkan komitmen semua 
pihak untuk memberdayakan semua jabatan di desa mulai 
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Berikut tingkatan literasi teknologi dan informasi pada masyarakat desa 
Pakusari. 
Tingkatan Analisis Sebab Akibat 
Performatif  Masyarakat  memiliki seperangkat kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang diterimanya.  
Masyarakat secara sadar mau belajar dan meningkatkan 
kompetensi diri, sehingga ada perubahan sikap dari 
sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan Abdimas.  
Hal ini biasanya terjadi pada lingkungan tidak memberikan 
rangsangan untuk pengembangan melek media, belum ada 
fasilitas komputer yang memadai, belum ada sarana wifi 
sebagai media untuk mencari informasi  
Fungsional  Masyarakat  memiliki seperangkat kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang diterimanya.  
Masyarakat secara sadar mau belajar dan meningkatkan 
kompetensi diri, sehingga ada perubahan sikap dari 
sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan Abdimas.  
Ada motivasi untuk selalu ikut serta dalam semua kegiatan 
Abdimas dengan  memenuhi semua tagihan. 
Hal ini biasanya terjadi pada lingkungan yang sudah 
memberikan rangsangan untuk pengembangan melek 
media, memang belum ada fasilitas komputer yang 
memadai, dan belum ada sarana wifi sebagai media untuk 
mencari informasi. Namun, masyarakat bisa menggunakan 
media manual seperti buku-buku yang bisa diakses di luar 
lingkungan kerja. 
Informasional Pada tingkatan ini, hanya ada beberapa orang yang mampu 
mencapainya. Mereka sudah memiliki kompetensi literasi 
sebelumnya, sehingga mampu mengakses informasi 
dengan baik. mereka sudah terbiasa menggunakan bahasa 
sebagai media menyampaikan gagasan, mereka juga sudah 
biasa dengan  penggunaan media teknologi.  
Tingkatan ini bisa dicapai karena dukungan lingkungan 
yang memadai, bukan lingkungan desa, tetapi lingkungan 
dalam keluarga yang memiliki fasilitas komputer dan 
internet. Selain itu, jenjang pendidikan juga mendukung 
dalam mencapai tingkatan literasi ini.  
Epistemic  Pada tingkatan ini, belum dapat dipenuhi melalui kegiatan 
ini. Karena tahapan ini membutuhkan kompetensi yang 
memadai sebelumnya serta dukungan lingkungan yang 
komprehensif. Tingkatan ini akan bisa dicapai dalam kurun 
beberapa tahun dengan ada konsistensi semua pihak untuk 
mewujudkan masyarakat yang memiliki kompetensi literasi 
yang memadai.  
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Berdasarkan uraian tersebut, literasi di masyarakat dapat memadai. 
Belum ada dukungan penuh dari semua pihak untuk bisa mengoptimalisasi 
kompetensi literasi di semua sumber daya manusia yang terlibat dalam 
pemerintahan desa.  Untuk itu, kegiatan ini memberikan inspirasi bahwa semua 
masyarakat bisa memiliki andil dalam membangun desa mandiri dan 
berwirausaha. 
 
Indikator Keberhasilan Kegiatan Abdimas 
 Meskipun tidak mencapai tingkatan literasi yang tinggi, namun, kegiatan 
Abdimas ini dapat disebut sukses dalam meningkatkan literasi di masyarakat. 
Ada beberapa indikator yang bisa mendukung pernyataan tersebut. 
1) Ada perubahan sikap belajar pada masyarakat 
Kegiatan penyuluhan dan pendampingan pada hakikatnya merupakan 
rangkaian pembelajaran. Sikap belajar mengacu pada keinginan dan 
motivasi untuk selalu aktif dalam memahami pengetahuan baru. Sikap 
belajar ini dapat dilihat dari antusiasme peserta dalam kegiatan 
penyuluhan dan pendampingan. 
2) Ada perubahan kompetensi pada masyarakat 
Pembelajaran didefinisikan sebagai aktivitas yang disengaja agar 
individu terjadi perubahan kemampuan diri. Definisi tersebut 
mengindikasikan adanya perubahan kompetensi pada pebelajar (Zainab, 
Ruhimat, & Surahman, 2011) dan (Ruhimat, 2011). Hal ini bisa dilihat dari 
tabel perubahan kompetensi literasi pada masyarakat yang disajikan 
sebelumnya. 
 
Target Tahun Berikutnya 
 Sesuai dengan rencana kegiatan Abdimas ini yang direncanakan berjalan 
tiga tahun, mulai 2017 sampai dengan 2019, maka kegiatan literasi ini akan terus 
dibutuhkan oleh masyarakat desa. Untuk itu, kegiatan literasi ini tidak boleh 
terbatas untuk staf desa, tetapi juga masyarakat yang mampu menjadi bagian 
untuk menyukseskan target desa yang mandiri dan berwirausaha. Masyarakat 
desa yang bisa mengambil peran itu adalah pegiat usaha.  
 Literasi untuk pegiat usaha harus dibekali kompetensi dasar teknologi 
yang cukup baik. Kompetensi ini akan menjadi dasar dalam membangun 
komunikasi dan informasi di internet melalui berbagai media sosial. Pegiat 
usaha yang memahami konsep literasi komunikasi dan informasi akan mampu 
mengoptimalkan penggunaan internet sebagai media dan sarana dalam 
mengembangkan usaha mereka. Dengan demikian, kemandirian masyarakat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Kegiatan Abdimas dengan tema optimalisasi kompetensi literasi untuk 
masyarakat desa menuju desa yang mandiri dan berwirausaha dapat dikatakan 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari haisl kegiatan dan indikator keberhasilan 
program. Untuk itu, kegiatan ini harus diteruskan oleh pihak-pihak terkait di 
desa, sehingga program ini tidak berhenti atau stag pada posisi kompetensi 
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